



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































DOA IMOGIREN DAN PUJIAN, MANTRA, SERTA DONGA
REMAJA PUTRI SURAKARTA

Astuti Hendrato Darmosugito
Fakultas Sastra Universitas Indonesia

1. Pendahuluan

Di Jakarta orang mengenal kasidah atau marhaban, di Surakarta ada
santiswaran, di Yogyakarta terdengar slawatan Jawa, dan sampai pada
beberapa tahun yang lalu orang masih menyebut-nyebut singiran. Kese-
muanya itu adalah sejenis nyanyian yang bernapaskan keagamaan.

Di kalangan para remaja putri Surakarta dulu pun sering terdengar pu-
jian, donga, mantra, dan rapal dinyanyikan hampir setiap petang hari. Ke-
biasaan ini makin lama makin pudar. Bahkan, mungkin jumlah yang masih
mengenalnya dan mampu melagukannya sudah tinggal beberapa orang sa-
ja.

Di makam kerajaan Imogiri dapat didengar doa-doa yang khas sifat-
nya, yang dikenal dan dibawakan hanya oleh para ulama di Imogiri.

Pujian para remaja putri Surakarta dan doa Imogiren ini layak kita
perhatikan karena cara membawakannya sangat menarik. Gaya dan ciri-
ciri kedaerahan tidak ditinggalkan. Menarik karena selain mengandung un-
sur-unsur seni serta gaya bahasa yang khas, sekaligus juga mencerminkan
nilai-nilai budaya yang masih mempertahankan kepribadian daerah.
Memang sengaja dibuat begitu agar ajaran-ajaran keagamaan dapat lebih
merasuk dan meresap pada perasaan dan hati sanubari para pendengarnya.

Di antara doa-doa Imogiren ada juga yang dibawakan dengan gaya
gendhing Srikaton, Subakastawa, Larasmaya, dan Sriwidada meski kata-
katanya masih tetap dalam bahasa Arab. Cara ini diambil semata-mata
hanya dengan maksud agar segala yang diucapkan atau dibaca lebih mem-
bekas dan mengesan serta lebih mudah dihayati mereka yang bersangkutan.

Karena tertarik oleh kekhasannya, dan lebih-lebih karena terdesak
oleh rasa khawatir akan kehilangan jejak, maka pada tahun 1976 telah dila-
kukan usaha perekamannya. Atas bantuan dan budi baik almarhum
G.P.H. Prabuwidjaja, yang pada waktu itu menjabat sebagai Kepala Ru-
mah Tangga Kraton Surakarta, semuanya dapat berjalan dan terlaksana
dengan baik. Seluruh perekaman dilakukan di dalam kraton. Para ulama
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yang pada waktu itu usianya sudah lanjut (60 tahunan) didatangkan dari
Imogiri, khusus untuk keperluan tersebut.

Di bawah ini disajikan beberapa kutipannya yang hanya memuat alih
suaranya saja tanpa notasi lagunya masing-masing.

2. Doa Imogiren

Dalam lingkungan makam kerajaan Imagiri ada dua golongan ulama,
ialah: Juru Suranata dan Yogaswara, masing-masing untuk keperluan upa-
cara keagamaan Buda-Jawa dan Islam.

Pada waktu ulama membuka makam di Imogiri atau makam Sultan
Agungan, lagu doa yang dibaca mengingatkan kita pada lagon dalam per-
gelaran wayang. Bila ada jenazah yang akan dimakamkan, zikirnya pun
dibawakan dengan gaya Sultan Agungan. Baiklah sekarang kita periksa.

(1) Doa yangdibaca dengan lagu gendhing Srikaton, Subakastawa, Laras-
maya atau Sriwidada

Allahumma saléh ngalah
Sayidina ya Mohamad

Ya Allahu muga-muga
Oleha rahmaté Tuwan
Ingatasé Gusti kita
Kanjeng Nabi ya Muhamad
La ilaha illollah (3 x)
Mohamad Rasulullah..

Yang perlu diperhatikan di sini ialah bahwa

(a) baik untuk lagu Srikaton, Subakastawa, Larasmaya maupun Sri-
widada, kata-katanya sama saja yang dipakai, tanpa perubahan
sama sekali; peraturan guru-lagu atau guru-wilangan sama sekali
tidak berlaku;

(b) cara mengucapkan kata-kata Arab disesuaikan dengan lidah
Jawa; ungkapan-ungkapannya dalam bahasa Jawa hanya untuk
menerjemahkan dan mempertegas makna serta maksudnya yang
terkandung dalam kata-kata Arab itu saja.

(2) Sahadat Kurés

Di Imogiri dan lingkungan kraton Surakarta sudah menjadi kebia-
saan untuk menutup setiap zikiran, tahlilan, dan doa-doa lainnya de-
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ngan membaca Sahadat Kurés, ialah yang menguraikan sejarah Nabi.
Di situ disebutkan bahwa beliau berasal dari wangsa Kurais, dan ham-
pir seluruhnya diungkapkan dalam bahasa Jawa. Lagu yang dipakai
untuk membawakannya pun sangat berbeda dengan lazimnya orang
menceritakan sejarah. Hasil pengalihan suaranya sebagai berikut.

Bismillahir rohmanir rohim

Noweétu an ukila bukalimatin syahadatini

Wujuban filngumuri, marotan wakhidatan fardhul li’llahitahala.
Nivat ingsun angucapaken ing kalimat sahadat loro

Khali wajib ing dalem saumur ingsun, malih sapisan tentu karana
Allah

Asyhadu al la ilaha illollah, wa an asyhadu anna Mohamadar Ra-
sulullah.

Lan angaweruhi ingsun, satuhuné ora ana Pangéran anging Allah,
lan anekséni ingsun, satuhuné Kanjeng Nabi Mohamad iku
Utusané Allah.

Mangka maknané *’la ilaha illollah” iku amuknafi kalawan isbad.
Mangka kang deén-nafekaken iku sakehing Pangéran, kang liyan
saking Pangéran kita. Mangka kang den-isbadaken iku Kang Kar-
sa, Kang Satunggal, Kang Nora Dinadékaken, Kang An-
dadekaken alam iku kabéh, iya iku Pangéran kita, Kang Agung,
Kang Maha Kuwasa, Mulya, iya iku kang aran Allah.

Mangka tegesé aran *’Allah taala’’ iku anuduhaken ing dalem Dat
kang Maha Luhur, Ora Warna, Ora Rupa, Ora Arah, Ora Ang-
gon, wajib wajib anané, mokal yen orané.

Sing sapa ngucap satuhuné Allah taala iku warna, rupa, arah,
anggon, mangka wong iku dadi kuwur. Utawa Kanjeng Nabi Mo-
hamad iku manungsa kang lanang, kang waskitha, ingkang akil,
ingkang balig, ingkang bagus wernané, kang mancorong cahyané,
kadya purnamaning wulan, utawa kaya srengéngé, ingkang
katurunan wahyu, ingkang wajib anduwéni sipat sidik, amanah,
tablig. '

Sidik bener, amanah kang pracaya, tablig anekakaken.

Mokal liya, mokal cidra, mokal angumpetaken, ingkang wenang
pasaréan, kang ora dinasbataken.

Ing dalem martabaté bangsa Arab, bangsa asing, bangsa Kureés,
bangsa Muntalib.

Kang rama Sayid Ngabdullah, kang ibu Siti Aminah.

Roh pinutran anéng Mekah, ing wulan Robingulawal, ing tanggal
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kaping rolas, ing malem Isenén, ing taun Edal, waktu sahur, sing
dikaul antarané magrib kalawan isa, ing tanggal kaping wolu, uta-
wi yuswané Kanjeng Nabi Mohamad iku saweg kawandasa taun,
angalih marang Madinah.

Yuswané tigalikur taun, utawi yuswané Kangjeng Nabi Mohamad
tku sawidak tigang taun séda anéng Madinah, sinarékaken as-
tanané ing Madinah.

Sapa ngucap ’Mohamad Rasulullah’’ iku anyimpen, angés-
tokaken sabarang kang den-tekakaken déning Rasulullah, sha-
lallahu alaihi wassalam, shalallahu alaihi wassalam, shalallahu
alaihi wassalam, shalallahu alaihi Mohamad.

Allahumma shalli ala Mohamad.

Allahumma shalli ala Mohamad.

Wa alaihi, wa alaihi wa ashabihi ajmain.

Al Fatihah.

3. Donga, Pujian, Mantra para Remaja Putri Surakarta

Berbeda dengan usaha pendokumentasian doa Imogiren, perekaman
pujian, donga, dan mantra ini menemui sedikit hambatan. Budaya daerah
yang khas sifatnya ini sebenarnya masih peka juga sehingga untuk dapat
merekamnya masih diperlukan pendekatan khusus.

Sementara orang masih berpegang pada prinsip bahwa segala ilmu
yang diperoleh sebagai warisan dari orang tua dan diturunkan secara ver-
tikal tidak boleh sembarangan saja diteruskan kepada orang lain. Rapal,
donga, kidungan, ataupun mantra dipandang sebagai peninggalan yang
hanya akan menjadi milik pribadi saja. Dipakai atau tidak, cekelan ’pe-
gangan’ semacam itu merupakan landasan hidup di dunia ini. Ungkapan
yang lazim didengar ialah gémbolan kang yen dikéndhut ora menjulut,
digémbol ora mendhokol, mung yén dibuwak ya ora kemrosak. 'Suatu ba-
waan yang di mana pun disimpannya, tiada seorang pun akan mengetahui-
nya, dan bila dibuang pun tidak pula akan kedengaran jatuhnya’. Begitu
halusnya sifat *’pegangan’’ ini.

Sesungguhnya di khalayak ramai telah banyak beredar terbitan-
terbitan mengenai kKidungan, rapal, mantra, dan sejenisnya. Namun, di ka-
langan tertentu masih juga ada yang menganggap bahwa semua itu kaseng-
ker’terkurung’, dan benar-benar tidak untuk orang lain. Tidak jarang juga
ada yang memegang teguh persyaratan tertentu. Sebelum menerima atau
menurunkan ’’pegangan’’ tersebut orang masih harus nglakoni dengan ber-
puasa atau tirakati.
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Berkat pendekatan yang saksama dan pengertian timbal balik yang
baik sekali, akhirnya kini berhasil juga kita memiliki rekamannya.

Sebelum mengutip rekamannya, sebaiknya kita periksa dulu apa yang
dimaksud dengan donga, pujian, mantra, dan rapal itu.

Donga yaitu sama pengertiannya dengan kata ’’doa’’ dalam bahasa In-
donesia. Dalam praktiknya, donga diucapkan dengan suara yang keras,
dan susunan kata-katanya berirama sehingga lebih mudah untuk dihafal
dan diingat.

Pujian yaitu kata-kata yang lazimnya mengandung makna memuji nama
dan keagungan Allah sambil memanjatkan doa kepada-Nya.

Di dalam mantra biasanya terkandung kata-kata yang dirasa mempunyai
daya magis. Kata mantra sering dihubungkan dengan kata japa, dan japa-
mantra biasanya diterapkan pada usaha pengobatan atau penyembuhan
suatu penyakit. Berbeda dengan donga, mantra atau japamantra dibaca
pelan-pelan. Bahkan,pada umumnya mantra hanya diucapkan dalam batin
saja.

Rapal adalah doa yang dibaca demi keperluan sendiri. Misalnya ingin agar
tetap segar, awet muda atau agar dalam setiap pertemuan senantiasa men-
jadi pusat perhatian orang (dalam arti yang baik). Hingga sekarang masih
belum banyak rapal/ yang berhasil didokumentasikan.

Yang perlu diperhatikan dalam hal ini ialah bahwa segala ucapan atau
hafalan yang lahir sebagai donga, pujian, mantra, atau rapal selalu dibuka
atau ditutup dengan pernyataan dan pengakuan akan kebesaran Allah yang
Mahakuasa, Maha Pengasih, dan Maha Mengetahui.

3.1 Donga

(1) Donga Serabat

Sun amuyji, sun puji Donga Serabat,

Sembahyang Mohamad, pinayungan Nabi Dawud,
Andhawut sakehing lara, andhawut sakéehing ridhu,
Aja ngridhu mring awak-ku, aja ngridhu anak putuku,
Sinandhung lebur, sinampar buyar,

Musna ilang dadi banyu, kungkulan Donga Serabat.

Donga Serabat ini oleh para remaja putri dibaca setiap magrib, paling sedi-
kit 40 kali, dan pada kesempatan-kesempatan tertentu kadang-kadang sam-
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pai 100 kali. Inti sarinya mengandung permohonan agar pemohon terhin-
dar dari segala mala petaka. Dalam upacara ruwaran ada juga doa Ki Da-
lang yang disebut Kidung Serabad yang maksudnya juga untuk melenyap-
kan semua rintangan.

(2) Donga Tawar

Sun amuji, amuji kekayun agung,

Thukul tengah segara,

Wit buta, tumbak baya,

Kulit babakan kiabang,

Pang ula, godhong tawa,

Tawa tawaning tawar, tawar saking karsaning Allah.

Sukar kita memperoleh hubungan yang mengandung arti antara kata-
katanya, tetapi ini memang sudah umum terjadi pada donga-donga.
Namun, dari kata-kata pada baris terakhir kita dapat menyimpulkan
bahwa maksudnya ialah untuk menawarkan atau melepaskan sesuatu dari
belenggu gangguan tertentu.

3.2 Pujian

3.2.1 Pujian Balasréewu

Pujian Balasréwu ini terdiri dari S bagian, yaitu (a) Salamun, (b) Hala-
huma wong ngalahi; (c) Halahuma glindhang-glindhung; (d) Ana Kembang
Kuning-kuning; (¢) Kulhu.

(a) Salamun

Salamun kaulan min Robbil rohim, hu Allah
Ya Salamun kaulan min Robbil rohim, hu Allah
Ya Salamun kaulan min Robbil rohim, hu Allah.

Pujian ini dilagukan untuk memohon keselamatan kepada Yang
Mahaesa pada setiap saat dan di mana pun juga tempatnya. Bahkan,
apabila kita sedang menghadapi mara bahaya, pujian ini baik diucap-
kan berulang kali. Sementara itu, dalam kitab Primbon Sabda Sas-
maya juga dicantumkan doa yang disebut A¢iné Surat Yasin, dengan
kata-kata yang sama pula, dengan petunjuk untuk dibaca berulang-
ulang jika orang ingin selamat dan cepat naik pangkat.

346



(b) Halahuma wong ngalahi

Halahuma wong ngalahi, nasirun, ada’un, sarkun, kodirun, muk-
minun, ya Allah Robbil ngalamin.

Wala kaéran nasirun bi rahmatika

Ya Arkoma rohimin.

Pujian ini menyebutkan nama-nama Tuhan yang seluruhnya ber-
jumlah 99. Bila diterjemahkan secara bebas, kiranya begini.
’Ya Allah, Yang Penolong, Yang Pelaksana, Yang Mulia, Yang
Kuasa, Yang Aman, ya Allah semesta alam. )
Bukankah pertolongan yang terbaik itu karena rahmat-Mu?
Wahai Yang Paling Pengasih di antara segenap pengasih.’

Jelas bahwa kata-kata Arab diucapkan sesuai dengan lidah Jawa,
seperti berikut. '

Halahuma yang semestinya A/llahuma;
Sarkun, yang boleh jadi maksudnya Syarifun (Yang Mulia’); dan
Kaéran yang tentunya dari khairan.

(c) Halahuma Glindhang-glindhung

Halahuma glindhang-glindhung, ana tenung bali nglurung,
Ana kadar bali nglatar, ana tuju padha mlayu,
Ana lara padha lunga, katuju dongaku Bismah.

Dalam pujian ini tidak jelas apa yang dimaksud dengan glindhang-
glindhung. Mungkin sekali hanya untuk irama suaranya, agar sesuai
dengan kata /urung di belakangnya.

donga bismah adalah donga basmallah yang dibaca dengan setiap kali
mengucapkan kata bismillah sebagai halnya dengan donga hamdallah
yang dibaca dengan berulang kali mengucapkan kata alhamdulillah.

(d) Ana Kembang Kuning-kuning

Ana kembang kuning-kuning, ya iku pujining Allah,
Puji agung, kayu agung, mentiyung ana dhuwurku.
Kaléman godhong Nabi, kaléyangé para wali,

Ya Allah, salameta, ya Allah badan kawula,

Ilaha illollah, puji dhikir maring Allah.
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(e)

Kayu agung artinya ’pohon agung’’. Kita ingat pada pohon yang di-
sebut-sebut dalam sidratu’l mutaha (’tujuan akhir’), yang setiap daun-
nya melambangkan nyawa manusia. Setiap daun yang gugur meru-
pakan lambang kematian orang. Oleh karena itu, pada setiap perte-
ngahan Sa’'ban orang biasanya melakukan salat, khusus untuk memo-
hon kepada Tuhan agar daunnya tidak digugurkan dulu.

Kata ilaha illollah pada baris terakhir tentunya harus berbunyi /a ilaha
illalloh.

Pujian ini pun mengingatkan kita pada gendhing Kombul Donga yang
dipakai sebagai gendhing penutup pada karawitan kraton Surakarta.

Kulhu

Bismillahir rohmanir rohim, kulhu Allahu akad,
Allahu samad, Lam yalid wa lam yulad,
Wa lam yakul lahu kufuan akad.

Pada dasarnya doa itu tidak terdapat perbedaan dengan aslinya, ke-
cuali ucapannya saja yang disesuaikan dengan lidah Jawa. Sayang bah-

wa alih suara di sini tidak (belum) dapat disertai notasi lagunya yang
khas.

Berbicara tentang Pujian Balasréwu, baik juga kita perhatikan Ki-

dungan Balasréewu yang lazimnya dibaca oleh dalang dalam upacara ruwat-
an, yang dikenal juga dengan nama Kidungan Mandhalagiri. Kidungan ini
seluruhnya berbahasa Jawa mumni dan maksudnya juga untuk memohon
agar segala sesuatunya dapat berjalan dengan selamat. Hal ini tampak jelas
dari kata-kata akhir yang berbunyi Kang sundeleng padha lengleng, sing
kapandeng teka bengeng.

3.2.2 Pujian Rajamala
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Jamala, jamala sikilé sewu,
Jamala, jamala sikilé sewu,
Jamala sikilé sewu, la ila ilaha illollah.

Oyodé,oyodé suluring ati,

Oyodé, oyodé suluring ati,

Oyodé suluring ati, la ila ilaha illolah.
Uwité, uwité jatining iman,

Uwité, uwité jatining iman,

Uwité jatining iman, la ila ilaha illollah.



Epangé, epangé kéblat sekawan,
Epangé, epangé kéblat sekawan,
Epangé kéblat sekawan, la ila ilaha illollah.

Godhongé, godhongé kalimah loro,

Godhongé, godhongé kalimah loro,

Godhongé kalimah loro, la ila ilaha illollah.
Kembangé, kembangé puji lan dhikir,

Kembangeé, kembangé puji lan dhikir,

Kembangé puji lan dhikir, la ila ilaha illollah.
Uwohé, kitab Sidik Smarakanthi,

Uwohé, kitab Sidik Smarakanthi,

Uwohé kitab Sidik Smarakanthi, la ila ilaha illollah.

Pujian ini sangat dikenal dalam Santiswaran, bahkan pernah menjadi
nyanyian yang sangat disukai. Intinya berisi lambang keteguhan iman
manusia. Apabila ssmuanya dipatuhi, pahalanya niscaya akan berupa

kenikmatan.

Ada sedikit perbedaan dalam Santiswaran, ialah dalam hal kembangé

dan uwohé.
Dalam Santiswaran kedapatan begini

Kembangé, kembange lman Supingi . ... (dan seterusnya).
Uwohé, uwohé munggah suwarga . ... (dan seterusnya).
3.3 Mantra

Sebagai telah disebutkan di depan, pendokumentasian mengenai man-
tra juga mengalami hambatan. Dengan memenuhi sedikit persyaratan

akhirnya terekam juga mantra di bawah ini.

Mantra Tulak Tunggal

Halahuma Tulak Tanggul, ana lara saka kidul,
Tinulak bali mangidul, Rajah Iman Slamet.

Halahuma Tulak Tanggul, ana lara saka wétan,
Tinulak bali mangétan, Rajah Iman Slamet.

Halahuma Tulak Tanggul, ana lara saka elor,
Tinulak bali mangalor, Rajah Iman Slamet.

Halahuma Tulak Tanggul, ana lara saka kulon,
Tinulak bali mengulon, Rajah Iman Slamet.
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Halahuma Tulak Tanggul, ana lara saka ndhuwur,
Tinulak bali mandhuwur, Rajah Iman Slamet.

Halahuma Tulak Tunggul, ana lara saka ngisor,
Tinulak bali mangisor, Rajah Iman Slamet.

Mantra tersebut di atas dulu oleh putri-putri kita selalu dibaca berulang-
ulang, paling sedikit 40 kali setiap senja; kalau perlu sampai 100 kali, lebih-
lebih apabila tengah bertugas menunggui orang yang sedang menderita
sakit. Dalam upacara ruwatan pun ada mantra dengan diawali >’hong
ilaheng’’. Mantra untuk penolak penyakit mengingatkan kita pada
kidungan Singgah-singgah Kalasinggah yang biasanya dibaca oleh para
calon ibu muda, demi keselamatan anak yang tengah dikandungnya.

Dalam kitab Paramayoga pun ada peninggalan catatan mengenai man-
tra yang harus dibaca oleh ayah seorang anak bayi, selama tujuh hari ber-
turut-turut, setiap malamnya. Kata-katanya masih menunjukkan ciri-ciri
bahasa Jawa kuna.

4. Penutup

Kiranya penyajian ini masih terasa kurang lengkap apabila tidak di-
tutup dengan suatu tembang pepéling yang biasanya selalu dipakai sebagai
pembuka dan penutup pertemuan para remaja putri di kala itu. Isi dan
maknanya hanyalah untuk memberi peringatan agar anak-anak muda se-
nantiasa berhati-hati, hendaknya suka belajar ngaji dan jangan suka tidur
terlalu sore. Begini bunyinya.

Ling, éling, sira manungsa, kabéh padha dhemena ngaji,
Mumpung durung katekanan, Malaékat Juru Pati.

Aja turu soré-soré, wong anom akéh godhané,
Tengah wengi anglilira, anyebut Pangéranira.

Ana déwa nganglang jagad, anggawa bokor kencana,
Isi sandhang klawan pangan, ya iku ganjaranira.

Wong melék kéh godhanira.
Di dalam singiran pun ada juga pepéling atau peringatan semacam ini,
tetapi kata-kata dan lagunya berbeda.

Demikianlah, pengumpulan kembali catatan-catatan tercecer saya,
yang dapat diketengahkan. Sebenarnya masih banyak yang dapat kita laku-
kan di bidang ini. Pencatatan akan menjadi lebih baik jika dilengkapi de-
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ngan notasi lagu dan perbandingan dengan himpunan-himpunan lainnya.
Bahan mentah cukup banyak, apalagi kalau kita mau melangkah ke wila-
yah lainnya. Mungkin ada yang memiliki bahan yang sejenis asal Yogya-
karta atau tempat-tempat lain.
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